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MOTTO 

“Ilmu Bukanlah diukur dengan apa yang telah dihafal oleh seseorang,  

tetapi diukur dengan apa yang bermanfaat bagi dirinya” 

 (Imam Muslim)1 

 

  

                                                           
1
 Al-sayyidu Ahmad Ṣaqri (1970). Manāqibu Asy-Syāfi'ī Lilbaihaqī. Dār al-Turāṡ, hal. 149. 
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ABSTRAK 

SAVIRA PUTRI KAMILA. Adab Peserta Didik dalam Menuntut Ilmu (Kajian Teori 
az-Zarnuji dalam Kitab Ta’līm al-Muta’allīm) dalam Perspektif Sosiologi. Skripsi. 
Yogyakarta: Program Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.  

Penelitian Ini dilatarbelakangi keprihatinan yang dirasakan oleh Ulama Besar 
yaitu az-Zarnuji dimana pada zaman beliau banyak sekali peserta didik yang 
menuntut ilmu, tapi tidak dapat mendapat kemanfaatan dari ilmu tersebut. Dari 
sana penulis ingin meneliti bagaimana kondisi sosial pada saat az-Zarnuji  
sehingga mengakibatkan peserta didik tidak bisa mendapatkan kemanfaatan 
ilmu yang dimiliki. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
kondisi sosial pada zaman az-Zarnuji yang mengakibatkan peserta didik tidak bisa 
mendapat manfaat dari ilmunya. Penelitian ini merupakan studi pustaka (library 
reseach) dengan analisis kualitatif yang mengumpulakn datanya melalui 
dokumentasi. 

Hasil penelitian ini ialah: 1) pertama, niat dalam mencari ilmu; kedua, memilih 
ilmu, guru, dan teman; ketiga, menghormati ilmu dan guru; keempat, sungguh-
sungguh, kontinu, dan memiliki minat yang kuat dalam menuntut ilmu; kelima, 
tertib (permulaan dan intensitas belajar); keenam, tawakal kepada Allah; 
ketujuh, pintar memanfaatkan waktu belajar; kedelapan, kasih sayang dan 
memberi nasihat; kesembilan, istifadah (mengambil manfaat); kesepuluh, wara’ 
(menjaga diri dari yang syubhad dan haram) pada masa menuntut ilmu; 
kesebelas, penyebab mudah hafal dan lupa; keduabelas, masalah rezeki dan 
umur. 2) Kondisi sosial pada zaman az-Zarnuji yang menyebabkan peserta didik 
mengabaikan adabnya yaitu pertama, karena berkembangnya aliran muktazilah 
yang amat mengendalikan kemampuan rasio dan logika, sehingga  menyebabkan 
masyarakat pada saat itu lebih mementingkan akal pikiran mereka daripada adab 
mereka; yang kedua, kemerosotan moral yang terjadi akibat dari banyaknya 
daerah yang memerdekakan diri dari pusat, ditambah dengan gejolak politik dan 
perekonomian yang semakin memburuk; yang ketiga, terjadinya perpindahan 
wilayah geografis sehingga terjadi interaksi intensif antara daerah satu dengan 
daerah lain. Konflik-konflik yang terjadi pada kondisi sosial pada saat itu 
memberi dampak yang sangat besar terhadap peserta didik. Sering kali tidak 
disadari jika kondisi sosial yang buruk akan memberikan pengaruh negatif pada 
peserta didik, sehingga membuat mereka melibatkannya saat proses menuntut 
ilmu.  

 

Kata Kunci : Adab Peserta Didik, Kitab Ta’lim Muta’allim, Kondisi Sosial az-
Zarnuji  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Tranliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan hurf. Dalam trasnliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

dilambnagkan dengan hruuf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Es ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za’  ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah a A 

 Kasrah i I 

 Dammah u U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.َ.. 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

بَ  -
َ
ت
َ
 kataba ك

عَلَ  -
َ
 fa`ala ف

 suila سُئِلَ  -

يْفَ  -
َ
 kaifa ك

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

الَ  -
َ
 qāla ق

 ramā رَمََ  -

 qīla قِيْلَ  -

وْلُ  -
ُ
 yaqūlu يَق

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-  
َ
ف
ْ
ط
َ
 الأ

ُ
ة
َ
ض
ْ
الِ رَؤ  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-  
ُ
رَة وَّ

َ
مُن
ْ
 ال
ُ
ة
َ
مَدِيْن

ْ
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال

-  
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talhah  ط

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  - زَّ
َ
 nazzala ن

-  ُّ  al-birr البِِ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

مُ  -
َ
ل
َ
ق
ْ
 al-qalamu ال

مْسُ  -
َّ
 asy-syamsu الش

لُ  -
َ
جَلا

ْ
 al-jalālu ال

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 
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-  
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ta’khużu ت

ئ  - ي  
َ
 syai’un ش

وْءُ  -
َّ
 an-nau’u الن

-  
َّ
 inna إِن

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

 اَلله  -
َّ
 وَ إِن

َ
َْ ل ازِقِي ْ ُ الرَّ

ْ
ب 
َ
هُوَ خ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا -
َ
ا وَ مُرْسَاه

َ
 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مَجْرَاه

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-  َْ مِي ْ
َ
عَال
ْ
 لِله رَبِّ ال

ُ
حَمْد

ْ
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

وْرئ رَحِيْمئ  -
ُ
ف
َ
 Allaāhu gafūrun rahīm  اُلله غ

-  ِ
ه
مُوْرُ جَمِيْعًالِِل

ُ
الأ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam Islam merupakan sebuah rangkaian proses 

pemberdayaan manusia menuju taklif (kedewasaan), baik secara akal, 

mental maupun moral, untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang 

diemban sebagai hamba dihadapan Khaliq-Nya dan sebagai “pemelihara” 

(khalifah) pada semesta.1 Dalam sejarah tercatat bahwa paling kurang ada 

lima tahapan pertumbuhan dan perkembangan dalam bidang pendidikan 

Islam. Pertama pendidikan pada masa Nabi Muhammad (571-632 M). Kedua 

pada masa Khulafaur Rasyidin (632-661 M). Ketiga pada masa Bani Umayyah 

di Damsyik (661-750 M). Keempat pada masa kekuasaan Abasiah di Bagdad 

(750-1250 M). Dan kelima pendidikan pada masa jatuhnya kekuasaan 

Khalifah di Bagdad (1250-sekarang).2 

Dari kelima masa tersebut, az-Zarnuji sendiri hidup sekitar abad ke-

12 dan awal abad ke-13 (591-640 H / 1195-1243 M). Az-Zarnuji hidup pada 

masa keempat dari periode pertumbuhan dan perkembangan pendidikan 

Islam, yaitu antara tahun 750-1250 M. Dalam catatan sejarah, periode ini 

                                                           
1
 Ahmad Tafsir (1994). Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, hal. 1. 
2
 Zuhari (1992). Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 7. 
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merupakan zaman keemasan atau zaman kejayaan peradaban Islam 

umumnya dan khususnya pendidikan Islam.”3  

Az-Zarnuji mengatakan dalam kitabnya: 

 .
َ
وْن
ُ
 يَصِل

َ
مِ وَلا

ْ
عِل
ْ
 ال

َ
 إِلَ

َ
وْن

ُّ
ا يَجِد

َ
مَانِن

َ
ْ ز ِ

ْ
مِ ف

ْ
عِل
ْ
 بِال

َّ
لا
ُ
ا مِنْ ط ً ْ ثِب 

َ
 ك

ُ
يْت

َ
ا رَأ مَّ

َ
ل
َ
( ف

ُ
افِعِهِ )وَبَعْد

َ
وْمِنْ مَن

َ
أ

َ ا مَرَاتِهِ وَهِي
َ
ُ يُحْرَ وَث

ْ
شْ

َّ
عَمَلُ بِهِ وَالن

ْ
 ل

َ
أ
َ
ط
ْ
خ
َ
لُّ مَنْ أ

ُ
. وَك

ُ
ه
َ
ائِط َ

َ
وْا شْ

ُ
رَك
َ
 وَت

ُ
ه
َ
رَآئِق

َ
وْا ط

ُ
ؤ
َ
ط
ْ
خ
َ
هُمْ ا

َّ
ن
َ
 لِمَا ا

َ
مُوْن

وْجَلَّ 
َ
لَّ أ

َ
 ق
َ
صُوْد

ْ
مَق
ْ
الُ ال

َ
يَن
َ
لَّ وَلا

َ
 ض

َ
رِيْق

َّ
 الط

ُ
 أ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
حْبَبْت

َ
 وَأ

ُ
ت
ْ
رَد
َ
 . أ

َ
هُمْ ط

َ
َْ ل  بَي ِّ

ُ
يْت

َ
 مَا رَأ

َ
لَ
َ
مِ ع

ُّ
عَل
َّ
 الت

َ
رِيْق

بِ وَ 
ُ
ت
ُ
ك
ْ
ِ ال

ْ
  ف

ُ
سَاتِيْذِىْ أ

َ
 مِنْ أ

ُ
مِ. سَمِعْت

َ
حِك

ْ
مِ وَال

ْ
عِل
ْ
 4ولَِ ال

“Kalau saya perhatikan para pelajar (santri), sebenarnya mereka telah 
bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu, tapi banyak dari mereka 
yang tidak memperoleh manfaat dari ilmunya, yakni berupa 
pengamalan ilmu tersebut dan penyebarannya. Hal itu terjadi karena 
cara mereka menuntut ilmu salah, dan syarat-syaratnya mereka 
tinggalkan. Karena, barang siapa salah jalan, tentu tersesat. Tidak 
akan sampai kepada tujuan. Oleh karena itu saya ingin menjelaskan 
kepada para santri cara mencari ilmu, menurut kitab-kitab yang 
pernah saya baca dan menurut nasehat para guru saya, yang ahli ilmu 
dan hikmah.”5 

Berangkat dari keprihatinan terhadap keadaan peserta didik pada 

zamannya yang membuat az-Zarnuji menulis sebuah kitab yang berisikan 

tentang bagaimana menuntut ilmu yang baik sehingga bisa bermanfaat bagi 

dirinya serta orang lain. Apabila dikaitkan dengan kondisi peserta didik 

sekarang, tentu keadaan peserta didik sekarang tidak jauh berbeda dengan 

keadaan peserta didik pada masa az-Zarnuji. Oleh sebab itulah dalam 

                                                           
3
 Hasan Langgulung (1992). Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisis Psikologi dan 

Pendidikan. Jakarta: Pustaka Al Husna, hal. 13. 
4
 Az-Zarnuji. Ta’līm al-Muta’allīm. Surabaya: al-Miftah, hal. 2. 

5
 Abdul Kadir Aljufri (2009). Terjemah Ta’lim al-Muta’allim Thariq al-Ta’allum. Surabaya: 

Mutiara Ilmu, hal. 2. 
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merumuskan tujuan pendidikan diantaranya adalah menghadap ridha Allah 

SWT, mengharapkan kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan, 

menegakkan agama serta mensyukuri nikmat Allah.6 Dari latar belakang 

tersebut menggambarkan kesungguhan az-Zarnuji yang menginginkan 

adanya sikap beradab dalam perilaku yang dilakukan oleh peserta didik. 

Selain faktor latar belakang pendidikan dan keilmuan yang dimiliki 

oleh az-Zarnuji, faktor situasi sosial dan perkembangan masyarakat juga 

dapat mempengaruhi adab peserta didik. Dalam kehidupan bermasyarakat 

seseorang bisa menjadi menjadi mulia dan dihormati karena adabnya. 

Masalah adab menjadi sorotan  bagi seluruh elemen dalam masyarakat. 

Dengan rusaknya adab pada peserta didik akan menjadikan peserta didik 

dikucilkan oleh masyarakat dan tidak dihargai keberadaannya. 

Perkembangan adab peserta didik melalui lingkungan sosial yang 

menjadikan apakah lingkungan telah sesuai dengan ajaran agama, karena 

“Agama peserta didik yang akan dianut semata-mata bergantung kepada 

orang tua dan alam sekitarnya.7 Dari pernyataan tersebut dapat diketahui 

bahwa lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi adab peserta didik. Hal 

tersebut dapat dilihat bahwa lingkungan sosial juga sangat berpengaruh 

                                                           
6
 Khusna Farida Silviana. Pemikiran Imam al-Zarnuji tentang Pendidikan dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Modern, dalam Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, 
Vol. 12, No. 1, hal. 53. 

7
 Desmita (2008). Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosda Karya, hal. 258. 
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terhadap cara bersikap peserta didik kepada gurunya, kepada temannya, 

serta kepada orang yang lebih tua. 

Peran sosiologi sangat penting dalam proses pembentukan adab 

peserta didik. Dengan menggunakan pendekatan sosiologi, guru dapat 

memperoleh pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor sosial  berperan 

dalam pembentukan adab peserta didik. Sosiologi juga dapat membantu 

mengenali permasalahan sosial yang dapat memengaruhi pembentukan 

adab peserta didik, seperti kemiskinan, ketimpangan sosial, dan konflik. 

Masalah sosial sangatlah erat kaitannya dengan kehidupan di 

masyarakat. Peserta didik tidak bisa lepas dari masyarakat karena termasuk 

makhluk sosial. Untuk mengatasi masalah sosial dan merelevansikannya 

dengan realita yang terdapat dalam kitab Ta’līm al-Muta’allīm memerlukan 

pendekatan melalui perspektif sosiologi. yang digunakan sebagai salah satu 

pendekatan dalam memahami permasalahan agama.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi karena pentingnya 

pendekatan sosiologi dalam memahami agama. Agama dapat dipahami 

dengan mudah karena banyak sekali ajaran agama yang berkaitan dengan 

masalah sosial. Tanpa ilmu sosial peristiwa-peristiwa tersebut sulit dijelaskan 

dan sulit pula dipahami maksudnya. Disinilah letak sosiologi sebagai salah 

satu alat dalam memahami ajaran agama. Melalui pendekatan sosiologi 

diharapkan mampu membentuk kembali adab peserta didik, supaya menjadi 
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peserta didik yang memiliki akhlak yang baik, sehingga dapat mendapat 

manfaat dari ilmu yang didapat.  

Diantara banyaknya kitab yang membahas tentang adab menuntut 

ilmu, kitab Ta’līm al-Muta’allīm salah satunya. Kajian mengenai kitab Ta’līm 

al-Muta’allīm telah banyak dilakukan, seperti halnya penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Syahid yang mencoba mencari Urgensi dari kitab Ta’līm 

al-Muta’allīm pada pembelajaran modern.8 Nur Syahid menyimpulkan 

bahwa Kitab Ta’līm al-Muta’allīm karya syaikh az-Zarnuji sangatlah penting 

dikaji dalam membangun adab peserta didik terutama kepada guru, karna 

peserta didik akan mendapat kemanfaatan ilmu yang dipelajari bukan lain 

ialah dari adab kepada sang guru. Adab bukan hanya untuk membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk saja, adab juga mempengaruhi dan 

mendorong agar mendapatkan kehidupan yang baik dengan melakukan 

kebaikan yang dapat membawa kemanfaatan bagi manusia dan dunia 

pendidikan.  

Kitab Ta’līm al-Muta’allīm berisikan lengkap tentang adab menuntut 

ilmu sebagai bahan pembelajaran. Kitab ini semacam kode etik baik ketika 

masih menuntut ilmu, maupun ketika kelak sudah menjadi orang, 

bagaimana ia harus bersikap terhadap ilmu, terhadap kitab, terhadap guru, 
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 Nur Syahid (2019). Urgensi Kitab Talim Muta’allim pada Pembelajaran Modern, dalam 

Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 2, No. 2, hal. 126-141. 
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mengamalkan ilmu dan lain sebagainya.9 Kitab inipun telah banyak diketahui 

oleh kalangan guru maupun peserta didik baik seperti dikalangan pondok 

pesantren di Indonesia maupun di berbagai pancar negara. 

Penelitian Ini dilatarbelakangi keprihatinan yang dirasakan oleh 

Ulama Besar yaitu az-Zarnuji dimana pada zaman beliau banyak sekali 

peserta didik yang menuntut ilmu, tapi tidak dapat mendapat kemanfaatan 

dari ilmu tersebut. Dari sana penulis ingin meneliti bagaimana kondisi sosial 

pada saat az-Zarnuji  sehingga mengakibatkan peserta didik tidak bisa 

mendapatkan kemanfaatan ilmu yang dimiliki. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial pada zaman az-Zarnuji yang 

mengakibatkan peserta didik tidak bisa mendapat manfaat dari ilmunya. 

Penelitian ini merupakan studi pustaka (library reseach) dengan analisis 

kualitatif yang mengumpulkan datanya melalui dokumentasi. 

Berdasarkan pada masalah yang telah dipaparkan maka peneliti 

berusaha melakukan penelitian, dengan mengambil penelitian dengan judul 

“ADAB PESERTA DIDIK DALAM MENUNTUT ILMU (KAJIAN TEORI AZ-ZARNUJI 

DALAM KITAB TA’LĪM AL-MUTA’ALLĪM) DALAM ASPEK SOSIOLOGI”. 

B. Rumusan Masalah 
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 Aliy As’ad (2007). Terjemah Ta’līm al-Muta’allīm Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu 

Pengetahuan. Kudus: Menara Kudus, hal. ii. 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang skripsi tersebut, ada 

beberapa hal yang menjadi fokus permasalahan dan akan dikaji dalam 

penelitiana ini, permasalahan tersebut diantaranya:  

1. Bagaimana adab peserta didik dalam menuntut ilmu menurut kitab 

Ta’līm al-Muta’allīm? 

2. Bagaimana kondisi sosial pada saat az-Zarnuji menulis kitab Ta’līm al-

Muta’allīm? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan adab peserta didik dalam menuntut ilmu 

menurut kitab Ta’līm al-Muta’allīm. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial pada zaman az-Zarnuji saat 

merumuskan kitab Ta’līm al-Muta’allīm. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang 

adab dalam menuntut ilmu yang terdapat dalam kitab Ta’līm al-

Muta’allīm dan mengetahui bagaimana kondisi sosial yang terjadi pada 

saat penulisan kitab tersebut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan gambaran pada peserta didik mengenai betapa 

pentingnya adab dalam menuntut ilmu. 

b. Temuan penelitian ini sebagai bahan acuan bagi peserta didik untuk 

menerapkan adab dalam menuntut ilmu. 

c. Memberikan kontribusi pada dunia pendidikan khususnya yang 

menyangkut kurangnya adab para peserta didik. 

D. Kajian Pustaka 

1. Skripsi Abdul Baary (2019) mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul 

“Resolusi Konflik dalam al-Qur’an (Kajian Analisis Konflik Nabi Musa 

dengan Fir’aun)”. Dalam skripsi yang ditulis Baary menunjukkan 

bahwa teori-teori konfik yang dikemukakan oleh para sosiolog telah 

digambarkan di dalam al-Qur’an melalui gambaran kisah-kisah yang 

terdapat di dalamnya seperti konflik dalam kisah Nabi Musa dan 

Fir’aun. Konflik Nabi Musa dengan Fir’aun memiliki tahapan mulai 

dari konflik potensial sampai konflik aktual, dan setiap konflik 

memiliki tahapan yang berbeda, dalam setiap konflik yang terjadi 

selalu ada resolusi yang diberikan, dan resolusi tersebut selalu ada 

campur tangan Allah SWT, setiap resolusi yang diberikan harus 

dilakukan tepat waktu dan resolusi-resolusi yang diberikan dapat 
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diaplikasikan jika unsur-unsur konflik tersebut sama.10 Skripsi yang 

ditulis oleh Baary mempunyai kesamaan dengan skripsi yang disusun 

oleh peneliti yakni sama-sama mengkaji tentang teori konflik, dimana 

teori konflik merupakan salah satu dari aspek sosiologi. 

Perbedaannya ialah dalam skripsi tersebut membahas tentang nabi 

Musa dan Firaun, sedangkan skripsi yang peneliti tulis membahas 

tentang adab peserta didik dalam menuntut ilmu (kajian teori az-

Zarnuji dalam kitab Ta’līm al-Muta’allīm ). 

2. Skripsi al-Afgani Pulungan (2021) yang berjudul “Pendidikan karakter 

dalam kitab Ta’līm al-Muta’allīm Tharīqu al-Ta’allumi Karangan Syekh 

al-Zarnuji Bagi Santri Kelas VIII Pondok Pesantren Nurul Iman Silau 

Dunia”. Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sumatera Utara. 

Penelitian yang dilakukan al-Afgani menunjukkan bahwa 

implementasi pendidikan karakter menurut Syekh al-Zarnuji dalam 

kitab Ta’līm al-Muta’allīm Tharīqu al-Ta’allumi di Pondok Pesantren 

Nurul Iman Silau Dunia sudah cukup baik penerapannya, dari 32 

santri hanya 2 santri atau 6,25 persen saja yang belum mampu 

mengimplementasikannya. Sedangkan 30 santri atau 93,75 persen 

sudah mampu mengimplementasikan pendidikan karakter sesuai 

dengan kitab Ta’līm al-Muta’allīm. Pendidikan karakter yang 

diimplementasikan antara lain: memiliki niat yang baik, suka 
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 Abdul Baary (2019). Resolusi Konflik dalam al-Qur’an (Kajian Analisis Konflik Nabi 
Musa dengan Fir’aun). Skripsi Fakultas Ushuluddin Uinversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 
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musyawarah, memiliki rasa hormat serta tawadu, berlaku sabar dan 

tabah, semangat bekerja keras, menyantuni diri, bercita-cita tinggi, 

bersikap wara dan sederhana, saling menasehati, istifadah 

(mengambil pelajaran), serta bertawakal kepada Allah.11 Skripsi yang 

ditulis oleh al-Afgani Pulungan memiliki kesamaan dengan skripsi 

yang peneliti tulis, yakni sama-sama membahas tentang kitab Ta’līm 

al-Muta’allīm. Perbedaannya ialah skripsi tersebut berfokus pada 

Santri Kelas VIII Pondok Pesantren Nurul Iman Silau Dunia, sedangkan 

skripsi yang peneliti tulis membahas tentang perspektif sosiologi 

pada zaman az-Zarnuji menulis kitab. 

3. Jurnal Qurrota A’yun, Zulfikir, Luqmanul Hakim (2022) Jurnal Studi al-

Qur’an dan Hadis Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang yang 

berjudul “ Dinamika Relasi Nabi SAW dengan Yahudi Perspektif Teori 

Konflik Ralf dahrendrof”. Dalam jurnal ini menjelaskan hubungan 

yang terjadi antara Nabi Muhammad dengan kaum Yahud di 

Madinah. Penduduk Madinah terdiri dari berbagai macam suku, 

agama, dan tingkat sosial ekonomi. Terdapat tiga kelompok Yahudi 

yang popular di Madinah, yakni Bani Qainuqa, Bani Nażīr, dan Bani 

Qurayẓah. Selain itu, dalam jurnal juga mendalami faktor-faktor yang 

mempengaruhi dinamika hubungan Nabi Muhammad SAW dengan 
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 Al-Afgani Pulungan (2021). Pendidikan karakter dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim 
Thariq at-Ta’allum Karangan Syekh al-Zarnuji Bagi Santri Kelas VIII Pondok Pesantren Nurul Iman 
Silau Dunia. Skripsi Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Sumatera Utara. 
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kaum Yahudi. Hasil dari jurnal tersebut yakni: pertama, relasi yang 

bermula saat Nabi Muhammad hijrah ke Madinah dan keterlibatan 

kaum Yahudi dalam kesepakatan bersama, selanjutnya konflik mulai 

terlihat ketika terjadi perdebatan masalah akidah dan ibadah; kedua, 

fator yang mempengaruhi relasi Nabi Muhammad SAW dalam 

perspektif teori konflik ada tiga: faktor perebutan kekuasaan, faktor 

etnosentrisme, dan faktor budaya yang dialihkan.12 Jurnal tersebut 

memiliki kesamaan dengan skripsi yang peneliti susun, yakni sama-

sama mengkaji teori konflik yang merupakan dari perspektif 

sosiologi. Perbedaannya ialah dalam jurnal tersebut lebih berfokus 

pada dinamika relasi Nabi SAW dengan Yahudi, sedangkan skripsi 

yang peneliti susun membahas tentang adab peserta didik dalam 

menuntut ilmu (kajian teori az-Zarnuji dalam kitab Ta’līm al-

Muta’allīm. 
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 Qurrota A’yun, Zulfikir, Luqmanul Hakim (2022). Dinamika Dinamika Relasi Nabi SAW 
dengan Yahudi Perspektif Teori Konflik Ralf dahrendrof”, dalam Jurnal Studi al-Qur’an dan Hadis, 
Vol. 4, No. 1. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan dan pembahasan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Seorang peserta didik yang sedang berada pada masa menuntut ilmu

perlu di imbangi dengan adab. Adab Peserta didik dalam menuntut 

dalam kitab Ta’līm al-Muta’allīm diantaranya ialah pertama, niat dalam 

mencari ilmu; kedua, memilih ilmu, guru, dan teman; ketiga, 

menghormati ilmu dan guru; keempat, sungguh-sungguh, kontinu, dan 

memiliki minat yang kuat dalam mencari ilmu; kelima, tertib 

(permulaan dan intensitas belajar); keenam, tawakal kepada Allah; 

ketujuh, pintar memanfaatkan waktu belajar; kedelapan, kasih sayang 

dan memberi nasihat; kesembilan, istifadah (mengambil manfaat); 

kesepuluh, wara’ (menjaga diri dari yang syubhad dan haram) pada 

masa belajar; kesebelas, penyebab mudah hafal dan lupa; keduabelas, 

masalah rezeki dan umur. 

2. Kondisi sosial pada zaman az-Zarnuji yang menyebabkan peserta didik

mengabaikan adabnya yaitu pertama, karena berkembangnya aliran 

muktazilah yang amat mengendalikan kemampuan rasio dan logika, 

sehingga  menyebabkan masyarakat pada saat itu lebih mementingkan 

akal pikiran mereka daripada adab mereka yang seharusnya lebih 



147 

diprioritaskan; kedua, faktor lain yaitu saat terjadi perpindahan wilayah 

geografis sehingga terjadi interaksi intensif antara daerah satu dengan 

daerah lain. Interaksi ini memungkinkan proses asimilasi budaya dan 

peradaban setiap daerah, yang  menjadikan hilangnya budaya asli dan 

tergantikan dengan budaya baru, sehingga dapat menyebabkan 

perselisihan akibat adanya perbedaan pemahaman budaya. Hal ini yang 

menjadikan masyarakat tidak lagi mementingkan adab mereka, akan 

tetapi sibuk dengan perbedaan yang terjadi antara budaya yang ada. 

B. Saran 

Setelah menjabarkan kesimpulan, maka tahap selanjutnya adalah 

penulis menjabarkan beberapa saran mengenai adab peserta didik dalam 

menuntut ilmu (kajian teori az-Zarnuji dalam kitab Ta’līm al-Muta’allīm) 

dalam aspek sosiologi, maka penulis mengajukan saran yang diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan demi terbentuknya adab 

peserta didik. Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik

Bagi peserta didik agar selalu lebih memperhatikan adab saat hendak 

menuntut ilmu. Tidak gampang menyepelekan sesuatu saat sedang 

menuntut Ilmu agar dapat mendapatkan kemanfaatan dari ilmu yang 

dipelajarinya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya
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Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian sebaiknya mengkaji 

lebih dalam tentang permasalahan apa yang akan dijadikan penelitian 

agar lebih mendalam apa yang akan dibahas melalui referensi dari 

buku, jurnal, ataupun dari peneliti terdahulu yang pembahasannya 

menyerupai peneliti. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih 

meningkatkan pembahasannya agar lebih baik sehingga dapat 

membantu kelancaran penelitiannya. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan berbagai 

kendala dan hambatan yang menyertainya. 

Peneliti menyadari, bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat 

banyak kekurangan, baik dalam penulisan, penyajian data maupun 

analisisnya. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan permohonan maaf atas 

segala kekurangan. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan 

dapat menjadikan bahan referensi untuk kajian mendatang sebagai 

sumbangsih bagi dunia pendidikan di Indonesia. 
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